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UJI SIFAT FISIKOKIMIA SEDIAAN LIPSTIK  

EKSTRAK ANGKAK MERAH 

(Monascus purpureus) 

 

 

INTISARI 

 
 Angkak merupakan beras hasil fermentasi oleh kapang (Monascus 

purpureus) sehingga berwarna merah yang dapat digunakan untuk membuat 

pewarna bibir yang memiliki antioksidan. Lipstik salah satu sediaan kosmetik yang 

paling banyak digunakan untuk pewarna bibir, dilengkapi dengan elemen untuk 

menghidrasi dan melindungi bibir. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sifat 

fisikokimia dari sediaan lipstik ekstrak angkak (Monascus purpureus) dengan basis 

cera alba. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental post test only 

design. Sediaan lipstik dibuat 3 formula yaitu F1 konsentrasi cera alba 10%, F2 

konsentrasi cera alba 15%, dan F3 konsentrasi cera alba 20%. Hasil pengujian 

organoleptis, homogenitas, dan titik lebur dianalisis secara deskriptif. Hasil 

pengujian pH dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistik 27 dengan uji 

normalitas, uji homogenitas dilanjutkan uji One Way Anova dan LSD.  

Hasil penelitian menunjukkan warna sediaan lipstik F1, F2, dan F3 

berwarna merah muda, aroma F1, F2, dan F3 khas oleum rosae. Sediaan lipstik F1, 

F2, dan F3 homogen. Nilai pH F1 4,07±0,05, nilai pH F2 4,65±0,29, nilai pH F3 

5,11±0,22 dan titik lebur semua formula pada suhu 50˚C. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pH yang signifikan 

pada peningkatan variasi konsentrasi cera alba.  

 

Kata  kunci : Angkak, Lipstik, Uji Sifat Fisikokimia 

 

  



 

xii 

TEST OF PHYSICOCHEMICAL PROPERTIES OF LIPSTICK 

PREPARATIONS RED ANGKAK EXTRACT 

(Monascus purpureus) 

ABSTRACT 

 
Angkak is rice fermented by a mould (Monascus purpureus) so that it is red 

in colour, which can be used to make lip colour that has antioxidants. Lipstick is 

one of the most widely used cosmetic preparations for lip colour, equipped with 

elements to hydrate and protect the lips. The purpose of this study was to determine 

the physicochemical properties of lipstick preparations of Monascus purpureus 

extract with cera alba base. 

This study used an experimental research method post test only design. 

Lipstick preparations were made from 3 formulas, namely F1 10% cera alba 

concentration, F2 15% cera alba concentration, and F3 20% cera alba concentration. 

The results of organoleptic testing, homogeneity, and melting point were analysed 

descriptively. The pH test results were analysed using IBM SPSS Statistics 27 with 

normality test, homogeneity test followed by One Way Anova test and LSD.  

The results showed that the colour of F1, F2, and F3 lipstick preparations 

was pink, the aroma of F1, F2, and F3 was typical of oleum rosae. F1, F2, and F3 

lipstick preparations were homogeneous. The pH value of F1 is 4.07 ± 0.05, the pH 

value of F2 is 4.65 ± 0.29, the pH value of F3 is 5.11 ± 0.22 and the melting point 

of all formulas at 50˚C. Based on the research conducted, it can be concluded that 

there is a significant difference in pH in increasing variations in cera alba 

concentration.  

 

Keywords: Angkak, Lipstick, Physicochemical Properties Test 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik dan kecantikan hampir selalu berjalan beriringan. Kosmetik 

merupakan bagian dari setiap keadaan dan kehidupan ketika seseorang perlu 

tampil rapi, menarik, dan wangi. Jenis kosmetik yang digunakan bervariasi 

berdasarkan apa yang dibutuhkan oleh setiap jenis kulit (Marlina dan Nurusani, 

2022). Produk kosmetik sangat beragam, seperti alas bedak atau foundation, 

bedak padat, bedak tabur, pewarna kelopak mata atau eyeshadow, eyebrow alis 

mata, eyeliner, pewarna pipi atau blush on, pewarna bibir atau lipcream, lipgloss, 

dan lipstik (Santi dkk., 2020).  

Lipstik salah satu sediaan kosmetik yang paling banyak digunakan untuk 

pewarna bibir, dilengkapi dengan elemen untuk menghidrasi dan melindungi 

bibir dari sinar ultraviolet, udara kering, dan suhu rendah (Anis dkk., 2020). 

Sejak pewarna sintesis ditemukan sebagai hasil dari kemajuan pengetahuan dan 

teknologi, para produsen kosmetik lebih memilihnya. Jika dibandingkan dengan 

pewarna alami, pewarna sintesis lebih unggul karena memiliki perwarnaan yang 

lebih kuat. Kosmetik yang mengandung bahan berbahaya seperti merkuri dan 

tembaga, perwarna beracun seperti rhodamin B. Rhodamin B merupakan bahan 

kimia yang dapat mengiritasi kulit, bersifat karsinogenik, dan dalam konsentrasi 

tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati (Syakri, 2017). Banyaknya bahan 

kimia yang berpotensi berbahaya yang ditemukan dalam sediaan kosmetik, 
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memotivasi penggunaan komponen alami sebagai penggantinya (Zaky dan 

Safitri., 2023). 

Penggunaan bahan alami sebagai kosmetik memiliki kelebihan karena 

aman digunakan dan memiliki efek samping yang lebih sedikit. Angkak salah 

satu bahan alami yang dibuat dengan fermentasi ragi yang disebut Monascus 

purpureus. Secara tradisional, angkak digunakan sebagai pewarna makanan. 

Dari segi kesehatan, angkak dapat secara efektif mengobati dispepsia, 

memperlancar aliran darah, membentengi lambung dan limpa, mencegah 

pembekuan darah, dan meningkatkan efektivitas pengobatan. Bakteri gram 

positif, seperti Bacillus subtilis dan Bacillus mycoides, tidak dapat tumbuh ketika 

terkena angkak (Nabila dan Hendriani, 2018). Selain memiliki kemampuan 

untuk menggantikan warna merah buatan, angkak merupakan sumber 

antioksidan (Wanti dkk., 2015). Adanya aktivitas antioksidan dan kemampuan 

memberikan warna merah maka angkak dapat digunakan sebagai sediaan lipstik. 

Sediaan lipstik diperlukan adanya suatu basis lilin sebagai emollient.  

Macam-macam basis yang sering digunakan dalam sediaan lipstik seperti 

paraffin wax, lanolin, carnauba wax, dan cera alba (Kuswana dkk., 2017). Cera  

alba merupakan bahan kimia umum yang digunakan dalam formulasi topikal dan 

oral, dan umumnya dianggap tidak beracun dan tidak menyebabkan iritasi 

(Rowe dkk., 2009). Cera alba memiliki sifat sebagai pengikat minyak yang baik, 

menghasilkan sediaan dengan massa yang seragam, dapat menjaga stabilitas, 

dan konsistensi warna (Anjari, 2018). Penelitian Sholehah dkk. (2022) cera alba 

dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% didapatkan hasil sediaan yang 
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memenuhi persyaratan uji fisikokimia. Penelitian Widayanti dkk. (2014) dengan 

peningkatan konsentrasi cera alba dapat meningkatkan viskositas sediaan. 

Rentang kosentrasi cera alba pada sediaan topikal adalah 5%-20% (Rowe dkk., 

2009). 

Berdasarkan latar belakang tersebut cera alba digunakan sebagai basis 

pada sediaan lipstik dengan penambahan zat aktif ekstrak angkak. Penggunaan 

cera alba dalam sediaan kosmetik ekstrak angkak masih sedikit sehingga, 

penelitian ini bertujuan mengetahui sifat fisikokimia sediaan lipstik ekstrak 

angkak (Monascus purpureus) dengan basis cera alba. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah sediaan lipstik ekstrak angkak (Monascus purpureus)  dengan basis cera 

alba dapat memenuhi sifat fisikokimia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui sifat fisikokimia dari sediaan lipstik ekstrak angkak 

(Monascus purpureus) dengan basis cera alba. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi cera alba dalam sediaan lipstik 

ekstrak angkak. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai sifat fisikokimia sediaan lipstik ekstrak angkak. 
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3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi bahwa angkak dapat dibuat sediaan lipstik yang 

memiliki kandungan antioksidan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kosmetik 

a. Pengertian Kosmetik 

Sejak awal peradaban manusia, kosmetik telah ada dan dibutuhkan 

oleh semua orang dari berbagai kalangan, hampir diperlukan dalam segala 

kondisi. Oleh karena itu kosmetik digunakan lebih luas dari obat dan 

memiliki potensi untuk digunakan secara ekonomis (Agoes, 2015). 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 

genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi 

baik. Kosmetik digunakan untuk meningkatkan dan mempertahankan daya 

tarik untuk mendukung ilusi yang saat ini menjadi kebutuhan utama 

terutama di kalangan remaja (Maryani dkk., 2023). 

b. Penggolongan Kosmetik 

  Kemajuan teknologi dan pertumbuhan sektor kosmetik kecantikan 

memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk kosmetik. Kemajuan 

ini terbukti banyaknya kosmetik dengan jenis dan merek yang bermacam-

macam (Putri, 2019). Kosmetik menurut kegunaanya dibagi menjadi 2 

yaitu kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics) dan kosmetik riasan 



6 

 

   

(dekoratif atau make-up). Kosmetik perawatan kulit digunakan untuk 

merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Macam-macam kosmetik 

perawatan kulit seperti kosmetik untuk membersihan kulit (cleanser). 

Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer). Kosmetik pelindung 

kulit. Kosmetik untuk menghaluskan kulit (peeling). Kemudian kosmetik 

riasan, jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit 

sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta 

menimbulkan efek psikologis yang baik seperti percaya diri (Latifah dkk., 

2013). 

2. Lipstik 

a. Pengertian Lipstik 

Lipstik merupakan jenis riasan yang diaplikasikan pada bibir untuk 

mensimulasikan perubahan warna. Wanita remaja sekarang menikmati 

berbagai jenis dan warna lipstik. Saat ini jenis lipstik semakin beragam 

seperti lipstik glossy, matte, satin dan masih banyak lagi (Putri, 2023). 

Definisi standar lipstik adalah hasil cetak tuang berbasis padatan dengan 

komponen perwarna terlarut atau tersuspensi yang memenuhi persyaratan. 

Lipstik harus memiliki warna yang memenuhi permintaan pasar, dan harus 

mudah diaplikasikan dengan merata pada bibir tanpa meninggalkan rasa 

berminyak atau rasa tidak enak (Agoes, 2015) 

Lipstik yang sempurna harus sesuai dengan kebutuhan. Konsumen 

mencari lipstik dengan kualitas seperti lipstik harus modis, memiliki 

tekstur yang sesuai, tahan lama saat dipakai, memiliki warna yang menarik 
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perhatian, dan mempertahankan warnanya setelah pemakaian (Agoes, 

2015). Komponen lipstik merupakan zat warna yang terdispersi dalam 

pembawa, terdiri dari kombinasi lilin dan minyak yang diformulasikan 

sedemikian rupa untuk memberikan suhu leleh dan viskositas yang sesuai 

(Siregar dan Utami, 2014). 

b. Komponen Penyusun Bahan Lipstik 

Formula sediaan lipstik terdiri dari beberapa bahan seperti basis 

lilin, parfum, emolient, dan bahan tambahan lainnya. Formulasi sediaan 

lipstik dari ekstrak angkak dibutuhkan bahan-bahan seperti berikut : 

1) Minyak Jarak (Castor Oil) 

      Minyak lemak yang diperoleh dari biji Ricinus communis Linne 

(Familia Euphorbiaceae), tidak mengandung bahan tambahan. 

Pemerian Cairan kental, transparan, kuning pucat atau hampir tidak 

berwarna, bau lemah, bebas dari bau asing, dan tengik, rasa khas. 

Kelarutan larut dalam etanol dapat bercampur dengan etanol mutlak, 

dengan asam asetat glasial, dengan kloroform dan dengan eter. Minyak 

jarak berfungsi sebagai pendispersi warna atau basis minyak 

(Kemenkes RI, 2020). 

2) Setil Alkohol 

      Setil alkohol berupa serpihan putih, granul, sedikit beraroma dan 

memiliki rasa yang lemah. Setil alkohol digunakan sebagai emolient. 

Titik leleh dari setil alkohol yaitu 45˚-52˚C. Larut dalam etanol (95%) 

dan eter, praktis tidak larut dalam air (Rowe dkk., 2009). 
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3) Paraffin Wax 

      Paraffin Wax merupakan campuran murni dari padatan 

hidrokarbon jenuh. Memiliki organoleptis tidak berbau, tidak 

berwarna, dan merupakan padatan putih. Titik leleh dari paraffin wax 

yaitu 50˚-61˚C. Memiliki fungsi untuk menahan bentuk lipstik saat 

dalam wadah (Rowe dkk., 2009). 

4) Propil Paraben (Nipasol) 

      Propil paraben merupakan serbuk putih atau hablur kecil, tidak 

berwarna. Sangat sukar larut dalam air, sukar larut dalam air mendidih, 

mudah larut dalam etanol dan dalam eter. Titik lebur propil paraben 

adalah 95˚-98˚C, dimanfaatkan sebagai pengawet antimikroba 

(Kemenkes RI, 2020). 

5) Cera Alba 

      Malam Putih merupakan hasil pemurnian dan pengelantangan 

malam kuning yang diperoleh dari sarang lebah madu Apis mellifera 

Linne (Familia Apidae) dan memenuhi syarat uji kekeruhan 

penyabungan. Pemerian berupa padatan putih kekuningan, sedikit 

tembus cahaya dalam keadaan lapisan tipis, bau khas lemah dan bebas 

bau tengik. Bobot jenis lebih kurang 0,95. Kelarutan tidak larut dalam 

air, agak sukar larut dalam etanol dingin, larut sempurna dalam 

kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan minyak atsiri. Cera 

alba berfungsi sebagai penstabil memiliki suhu lebur 62˚-64˚C 

(Kemenkes RI, 2020). 
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6) Oleum Rosae 

      Oleum rosae merupakan cairan tidak berwarna, bau menyerupai 

bunga mawar, rasa khas, pada suhu 25˚C kental, jika didinginkan 

perlahan-lahan berubah menjadi masa hablur bening jika dipanaskan 

mudah melebur. Larut dalam 1 bagian kloroform P. Oleum rosae 

berfungsi sebagai pewangi (Ditjen POM, 1979). 

7) Adeps Lanae 

      Adeps lanae massa seperti lemak, lengket, warna kuning, bau khas. 

Kelarutan tidak larut dalam air, dapat bercampur dengan air lebih 

kurang dua kali beratnya, agak sukar larut dalam etanol dingin, lebih 

larut dalam etanol panas, mudah larut dalam eter, dan dalam 

kloroform. Titik lebur 36˚-42˚C. Adeps lanae berfungsi sebagai basis 

(Kemenkes RI, 2020). 

c. Uji Sifat Fisikokimia Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji sifat fisikokimia sediaan ini dilakukan untuk mengetahui sifat 

dari sediaan yang dibuat telah memenuhi persyaratan. Beberapa uji sifat 

fisikokima: 

  1) Uji Organoleptis 

Uji organoleptis untuk mengamati bentuk sediaaan lipstik. 

Pengujian ini terdiri dari pengamatan warna,bentuk, dan aroma sediaan 

yang dihasilkan (Febrianto dan Apriliani, 2022). 

  2) Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas untuk mengamati hasil sediaan lipstik susunannya 

seragam dan tidak ada butiran kasar. Sediaan lipstik dioleskan pada kaca 

transparan dan diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10 x 

10 (Pratiwi dan Novelni, 2023). 

  3) Uji pH 

Pengukuran pH untuk memastikan tingkat keasaman pada sediaan 

lipstik ekstrak angkak, rentang pH pada kulit bibir yaitu 3,9-6,5 (Warnida 

dkk., 2016). Pengujian pH menggunakan pH meter, sediaan lipstik 1 gram 

dan dilarutkan dalam 10ml aquadest, kemudian pH meter dicelupkan 

dalam larutan tersebut (Rasyadi dkk., 2021). 

4) Uji Titik Lebur 

Uji titik lebur untuk melihat hasil suhu pada saat sediaan meleleh, 

titik lebur yang baik adalah 50˚-70˚C (Umami dkk., 2020). Sediaan 

ditimbang 1 gram, dimasukkan ke dalam oven dengan suhu awal 50˚C 

selama 15 menit. Jika sediaan tidak meleleh maka suhu dinaikan 1˚C 

setiap 15 menit (Marlina dan Nurusani, 2022). 

3. Angkak  

a. Morfologi Angkak  

Angkak merupakan produk hasil dari fermentasi dari Monacus 

purpureus pada beras. Angkak berbentuk seperti butiran beras tetapi lebih 

besar, dan berwarna merah. Mahardhika dkk. (2022) mayoritas spesies 

Monascus memiliki struktur aseksual dan seksual, mereka homotalik. 

Diklasifikasikan sebagai xerofil lemah (pertumbuhan hingga aktivitas air 
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0,85), mesofilik (suhu optimal rata-rata 30˚-35˚C), saprofit, prototrofik, 

dan memiliki metabolisme respiratori. Angkak stabil, mudah dicerna, 

mudah larut, dan tidak bersifat karsinogenik (Sumaryati dan Sudiyono, 

2015). 

 

Gambar 1. Angkak (Sumber: Dokumentasi Pribadi)  
 

b. Klasifikasi Kapang Angkak 

Klasifikasi kapang Monascuc purpureus (Prayoga dan 

Tjiptaningrum, 2016) : 

Kingdom  : Fungi 

Diviso   : Amastigomycotina 

Subdivisio  : Ascomycotina 

Kelas   : Ascomycetes 

Subkelas  : Plectomycetidae 

Ordo   : Eurotiales 

Famili   : Trichocomaceae 

Genus   : Monascus 

Spesies  : Monascus purpureus 
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c. Kandungan Kimia Angkak 

Angkak merupakan salah satu bahan alami yang memiliki 

antioksidan. Alkaloid, polifenol, karotenoid, dan beberapa vitamin zat 

yang membentuk antioksidan dalam tubuh. Terpenoid, titerpenoid, 

flavonoid, kumarin, dan saponin adalah beberapa zat lain yang ditemukan. 

(Nabila dan Hendriani, 2018). Tiga kategori dari enam jenis pigmen yang 

berbeda pada metabolit sekunder yang ditemukan dalam angkak, 

dihasilkan dari spesies Monascus antara lain, monascorubrin dan 

rubropunctanin pigmen berwarna jingga, ankaflavin dan monascin pigmen 

berwarna kuning, dan monascorubramin serta rubropunctamine pigmen 

berwarna merah (Pebriani dan Milanda, 2022). 

Antosianin merupakan senyawa flavonoid, pigmen alami yang 

memberikan warna merah khas pada Monascus purpureus. Aktivitas 

antioksidan antosianin dua kali lipat lebih tinggi daripada alfa-tokoferol 

dan katekin (Wanti dkk., 2015). Selain warna, Monascus purpureus 

menghasilkan protease, lipase, glukosamilase, serta amilase α dan β. 

Ketika tepung monascus digunakan, tepung ini dapat ditambahkan ke 

dalam suplemen makanan dan minuman untuk membantu menurunkan 

kolesterol darah (Puspita dkk., 2020). 

d. Manfaat Angkak 

 Monascus purpureus salah satu kapang yang mampu menghasilkan 

pigmen dan warna alami yang sangat stabil dan aman digunakan sebagai 

bahan tambahan makanan, menarik perhatian publik karena reputasi 
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keamanannya (Pebriani dan Milanda, 2022). Keuntungan yang signifikan 

dari angkak merah, ada banyak studi dasar dan terapan yang dilakukan 

diberbagai bidang termasuk makanan dan kesehatan yang berfokus pada 

produksi pigmen dan bahan bioaktif (Maharani, 2021). 

Angkak memiliki banyak sifat farmakologis, termasuk kemampuan 

untuk antikanker, antioksidan, antihiperkolestrolemia, mencegah penyakit 

Alzheimer, antidiabetes, meningkatkan kadar trombosit, dan melindungi 

sel-sel proangiogenik (Pebrani dan Milanda, 2022). Antioksidan 

dibutuhkan untuk menangkap atau mengikat radikal bebas, secara kimiawi 

antioksidan merupakan zat yang menyumbangkan elektron dan secara 

fisiologis antioksidan merupakan zat yang dapat menangkal efek 

berbahaya dari oksidan dalam tubuh (Aditya dan Ariyanti, 2016). 

Penelitian Afifah dkk., (2017) konsentrasi antioksidan pada angkak 

sebesar 4%. 

B. Kerangka Berfikir 

Angkak merupakan salah satu bahan alami yang dibuat dengan 

fermentasi ragi Monascus purpureus. Pigmen yang dihasilkan angkak 

mengandung antosianin yang merupakan antioksidan kuat ditemukan 

dalam kelompok flavonoid yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 

termasuk dalam pigmen yang dihasilkan oleh angkak, konsentrasi 

antioksidan pada angkak sebesar 4% (Afifah dkk., 2017). Antioksidan 

dibutuhkan untuk menangkap atau mengikat radikal bebas (Hani dan 
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Milanda, 2016). Untuk memudahkan penggunaan angkak dapat dibuat 

suatu sediaan seperti lipstik. 

Pemilihan sediaan karena lipstik memberikan warna pada bibir dan 

membuat wajah tampak cerah (Sitohang dan Nova, 2021). Kuswana 

(2017) pada sediaan lipstik diperlukan suatu basis lilin, basis yang 

digunakan diantaranya seperti paraffin wax, lanolin, carnauba wax, dan 

cera alba. Cera alba mampu mengikat minyak sehingga dapat 

menghasilkan sediaan yang homogen, dapat menjaga konsistensi warna 

dan menjaga stabilitas (Anjari, 2018). Penggunaan cera alba dengan 

konsentrasi yang semakin tinggi pada penelitian Sholehah dkk. (2022) 

didapatkan hasil sediaan yang memenuhi persyaratan uji fisikokimia. 

Penelitian Widayanti dkk. (2014) dengan peningkatan konsentrasi cera 

alba dapat meningkatkan viskositas sediaan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi cera alba terhadap sifat 

fisikokimia sediaan lipstik dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20%. Cera 

alba untuk sediaan topikal memiliki rentang konsentrasi 5%-20% (Rowe 

dkk., 2009). 

C. Hipotesis 

Sediaan lipstik ekstrak angkak (Monascus purpureus) dengan basis cera 

alba memenuhi persyaratan sifat fisikokimia.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental post test 

only design. Formulasi lipstik dan uji sifat fisikokimia sediaan yang 

dilakukan meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji titik 

lebur. 

B. Tempat dan Waktu 

      Penelitian ini dilakukkan pada bulan Januari-April 2024 di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta. 

C. Sampel Penelitian 

      Sampel angkak diperoleh dari toko online Flozindo dengan nomor 

PIRT 2123304401431-25. 

D. Instrumental Penelitian 

1. Alat 

Waterbath (memert), timbangan analitik (Acis AD-300i), beaker glass, 

batang pengaduk, magnetic stirrer (Scilogex 0S20-5), grinder ( Getra 

Multi purpose), kertas perkamen, pipet, labu alas bulat, alumunium foil, 

kertas saring, cawan porselen, pipa kapiler, objek glass, tutup kaca, 

tabung reaksi, pH meter (Lutron), Rotary evaporator (Heidolph), dan 

mikroskop (Yuzumi). 
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2. Bahan 

Angkak (toko online flozindo Kabupaten Banjarnegara), alkohol 96% 

(general labora), minyak jarak (brataco), setil alkohol (brataco), paraffin 

wax (brataco), propil paraben (brataco), cera alba (laboratorium UAD), 

oleum rosae (brataco), dan adeps lanae (brataco). 

E. Variabel Operasioal 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas penelitian ini variasi konsentrasi cera alba, yaitu 10%, 

15%, dan 20%. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat penelitian ini sifat fisikokimia sediaan lipstik yang 

meliputi hasil uji organoleptis, hasil uji homogenitas, hasil uji pH, dan 

hasil uji titik lebur. 

F. Definisi Operasional 

1. Konsentrasi Cera Alba, formula lipstik terdiri dari tiga formula yaitu 

formula 1, formula 2, dan formula 3 dengan variasi konsentrasi cera alba 

sebagai basis sebanyak 10%, 15%, dan 20%. 

2. Hasil uji organoleptis, mengamati warna, aroma, tekstur, dan rasa yang  

dihasilkan oleh sediaan (Febrianto dan Apriliani, 2022). 

3. Hasil uji homogenitas, mengetahui komponen zat aktif dan bahan 

tambahan lainnya menunjukkan campuran yang baik ditandai dengan 

tidak adanya butiran kasar yang terlihat pada sediaan (Pratiwi dan 

Novelni, 2023). 
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4. Hasil uji pH, memastikan tingkat keasaman yang terkandung pada 

lipstik ekstrak angkak, dengan rentang pH untuk kulit bibir antara 3,9-

6,5 (Warnida dkk., 2016). 

5. Hasil uji titik lebur, menentukan kualitas sediaan lipstik karena sediaan 

lipstik yang baik memiliki titik lebur 50˚C-70˚C (Umami dkk., 2020). 

G. Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dari uji sifat fisikokimia lipstik meliputi : 

1. Uji Organoleptis  : hasil warna, aroma, rasa dan tekstur 

2. Uji Homogenitas  : hasil sediaan tidak ada gumpalan 

3. Uji pH    : hasil tingkat keasaman 

4. Uji Titik Lebur  : hasil suhu pada saat sediaan meleleh 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Penyiapan Simplisia dan Ekstrasi 

a. Penyiapan Simplisia Angkak 

 Angkak yang digunakan yaitu angkak yang masih berbentuk 

butiran beras warna merah. Angkak sebanyak 1 kg disortasi kering, 

(Hasim dkk., 2020). Angkak yang kering dihaluskan dengan grinder 

(Mubarok dan Dewi, 2020). Serbuk angkak kemudian diayak 

menggunakan ayakan mesh no 40 (Hasim dkk., 2020). 

b. Ekstrasi Simplisia Angkak 

 Serbuk angkak sebanyak 500 gram yang sudah dihaluskan 

kemudian diekstrasi dengan metode remaserasi, merendam serbuk 

kedalam etanol 96% (Salman dkk., 2023) dengan perbandingan 1:3 
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(Resti dkk., 2017) dan diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan 

kecepatan 400 rpm selama 30 menit (Maharini dkk., 2017) lalu 

didiamkan selama 1x24 jam. Maserat yang dihasilkan kemudian 

dilakukan penyaringan dengan kertas saring, selanjutnya ampas 

direndam kembali menggunakan pelarut yang sama. Filtrat yang 

dihasilkan diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50˚C 

(Mawarda dkk., 2020) setelah itu dipekatkan diatas waterbath pada 

suhu 50˚C sampai terbentuk ekstrak kental (Widayanti dkk., 2023). 

2. Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

a. Formula Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Formula sediaan lipstik yang digunakan merupakan hasil 

modifikasi pada penelitian Umami dkk., (2020). Modifikasi 

dilakukan pada zat aktif diganti dengan ekstrak angkak, modifikasi 

juga dilakukan pada variasi konsentrasi cera alba menjadi 10%, 

15%, dan 20%. Formula sediaan lipstik dapat dilihat pada tabel 1. 

       Tabel I. Formula Lipstik Ekstrak Angkak 

Komponen 

Bahan 

Konsentrasi % Fungsi 

F1 F2 F3 

Ekstrak Angkak 4 4 4 Zat Aktif 

Minyak Jarak 5 5 5 Basis Minyak 

Setil Alkohol 3 3 3 Emolient 

Paraffin wax 4 4 4 Stiffening agent 

Propil Paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Cera Alba 10 15 20 Basis Lilin 

Oleum Rosae qs qs qs Pewangi 

Adeps Lanae ad 3 g ad 3 g ad 3 g Basis Lemak 
       Keterangan : 

       F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

       F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

       F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 
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b. Pembuatan Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Proses awal pembuatan lipstik dengan menimbang semua 

bahan-bahan yang dibutuhkan, dilakukan dengan membuat 2 massa. 

Massa 1 melarutkan nipasol ke dalam minyak jarak, diaduk hingga 

nipasol larut. Kemudian massa 2 yaitu basis cera alba, adeps lanae, 

setil alkohol, dan paraffin wax dileburkan diatas waterbath pada 

suhu 62˚-64˚C (Made dkk., 2022), setelah melebur massa 1 

dicampurkan ke dalam massa 2 diaduk sampai homogen kemudian 

ditambahkan oleum rosae dan ekstrak angkak yang telah diencerkan. 

Sediaan dimasukkan ke dalam cetakan lalu diletakan ke dalam 

lemari pendingin hingga lipstik memadat kemudian melakukan uji 

sifat fisikokimia lipstik (Dwicahyani dkk., 2019). 

3. Uji Sifat Fisikokimia Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji sifat fisikokimia sediaan dilakukan untuk mengetahui sifat dari 

sediaan yang dibuat. Uji sifat fisikokimia meliputi : 

a. Uji Organoleptis 

Pengujian ini terdiri dari pengamatan warna, bentuk, dan aroma 

sediaan yang dihasilkan dengan pengamatan panca indera 

(Febrianto dan Apriliani, 2022). 

b. Uji Homogenitas 

Sediaan lipstik dioleskan pada kaca transparan kemudian diamati 

susunan sediaan menggunakan mikroskop perbesaran 10 x 10 

(Pratiwi dan Novelni, 2023). 
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c. Uji pH 

Uji pH diukur dengan menggunakan pH meter, pH meter dilakukan 

kalibrasi terlebih dahulu menggunakan larutan dapar dengan pH 

netral 7,0 dan pH asam 4,0 hingga alat menunjukan angka pH, 

kemudian pH meter dikeringkan dengan tisu. Sediaan lipstik 1 gram 

dilarutkan dalam 10ml aquadest kemudian pH meter dicelupkan 

dalam sediaan (Rasyadi dkk., 2021). 

d. Uji Titik Lebur 

Sediaan ditimbang 1 gram, dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 

awal 50˚C selama 15 menit. Jika sediaan tidak meleleh maka suhu 

dinaikan 1˚C setiap 15 menit (Marlina dan Nurusani, 2022). 

I. Analisa Data 

Data yang diperoleh dari uji sifat fisikokimia sediaan lipstik ekstrak 

angkak yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji titik 

lebur. Hasil uji organoleptis, hasil uji homogenitas, dan hasil uji titk lebur 

dianalisis secara deskriptif. Sedangkan hasil uji pH dianalisis menggunakan 

program IBM SPSS Statistik 27. Dengan langkah awal uji normalitas 

Shapiro Wilk dan uji homogenitas dengan uji Levene’s test, jika data 

terdistribusi normal dan homogen nilai sig > 0,05 dilanjutkan dengan uji 

One Way Anova untuk mengetahui perbedaan antar formulasi terhadap 

pengaruh variasi konsentrasi cera alba terhadap hasil uji pH dan hasil uji 

titik lebur. Uji One Way Anova terdapat perbedaan bermakna nilai sig < 0,05 

maka dilakukan uji lanjutan dengan uji LSD.  
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembuatan Ekstrak Angkak Merah  

Angkak diperoleh dari toko online Flozindo yang berada di 

Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara yang belum memiliki 

bukti kebenaran simplisia tetapi memiliki nomor PIRT 2123304401431-

25, berwarna merah, berbentuk seperti beras sebanyak 1 kg disortasi 

kering, kemudian dihaluskan menggunakan grinder. Serbuk angkak diayak 

menggunakan ayakan mesh no 40. Setiawan dkk., (2017) menyatakan 

bahwa tujuan penggunaan ayakan mesh no 40 untuk menghasilkan serbuk 

simplisia yang berukuran halus dan seragam sehingga memudahkan 

penarikan senyawa pada saat proses ekstraksi.  

Serbuk angkak diambil sebanyak 500 gram untuk dilakukan proses 

ekstrasi dengan metode remaserasi selama 3 hari. Serbuk angkak direndam 

menggunakan 1500 ml etanol 96% dengan pergantian pelarut baru dan 

jumlah yang sama setiap harinya kemudian diaduk menggunakan 

magnetic stirrer dengan kecepatan 400 rpm selama 30 menit (Maharini 

dkk., 2017). Ampas angkak direndam kembali untuk mengangkat zat aktif 

yang masih tertinggal (Ningsih dan Zusfahair, 2014). Pelarut etanol 96% 

dipilih karena etanol mudah menguap, harga terjangkau, mudah didapat, 

cukup aman, dan untuk menghasilkan ekstrak yang kental (murni) 

sehingga mempermudah untuk proses identifikasi (Amini dkk., 2019). 
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Maserat yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50˚C (Mawarda dkk., 2020) dilanjutkan 

pemekatan diatas waterbath pada suhu 50˚C selama 9 hari (Widayanti 

dkk., 2023). Ekstrak angkak yang diperoleh dari ekstraksi menghasilkan 

ekstrak kental berwarna merah, dan beraoma seperti cokelat sebanyak 

21,29 gram dengan rendemen sebesar 4,25%. Ekstrak angkak dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Ekstrak Angkak  

B. Pembuatan Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak Merah 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan sediaan lipstik, yaitu 

cera alba, lanolin, lilin parafin, dan lilin carnauba. Cera alba sebagai basis 

memiliki potensi untuk mengikat minyak untuk membuat sediaan yang 

homogen sekaligus menjaga stabilitas dan konsistensi warna (Anjari, 

2018). Ekstrak angkak digunakan sebagai zat aktif pada sediaan lipstik 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Konsentrasi angkak yang digunakan 

pada formula sebanyak 4%. Penelitian Afifah dkk., (2017) konsentrasi 

antioksidan pada angkak sebesar 4%. 
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Formula sediaan lipstik yang digunakan merupakan modifikasi pada 

penelitian (Umami dkk., 2020). Modifikasi zat aktif yang berupa ekstrak 

kulit buah naga dan ekstrak kulit buah lemon diubah menggunakan ekstrak 

angkak merah, kemudian konsentrasi cera alba divariasi menjadi 10%; 

15%; dan 20%. Bahan-bahan ditimbang dan membentuk dua massa adalah 

langkah pertama dalam proses pembuatan lipstik. Massa 1 nipasol 

dilarutkan dalam minyak jarak, selanjutnya massa 2 dilebur pada suhu 62˚-

64˚C di waterbath dengan menggunakan bahan dasar cera alba, adeps 

lanae, setil alkohol, dan paraffin wax (Made dkk., 2022). Peleburan dengan 

suhu 62˚-64˚C karena akan terjadi esterifikasi akibat penurunan jumlah 

asam dan peningkatan titik leleh saat cera alba dipanaskan diatas 150˚C 

(Rowe dkk., 2009). Ekstrak angkak yang telah diencerkan dengan etanol 

ditambahkan setelah massa 2 melebur dan diaduk hingga homogen. 

Lipstik dimasukkan ke dalam cetakan dan didinginkan hingga lipstik 

mengeras. Sediaan lipstik dilakukan uji sifat fisikokimia yang meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji titik lebur (Dwicahyani dkk., 

2019). Gambar sediaan lipstik ekstrak angkak dapat dilihat pada gambar 

3. 

 

                             Gambar 3. Hasil Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak                   
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C. Evaluasi Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak Merah 

Evaluasi sediaan lipstik dilakukan untuk mengetahui persyaratan 

sediaan lipstik yang baik. Evaluasi sediaan lipstik yang telah dilakukan 

meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji titik lebur. 

1. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, aroma, dan 

tekstur yang dihasilkan oleh sediaan (Febrianto dan Apriliani, 2022). 

Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel II. 

       Tabel II. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Pengamatan Hasil Formula 

F1 F2 F3 

Warna Merah Muda  Merah Muda Merah Muda 

Aroma Bau khas  

oleum rosae 

Bau khas 

oleum rosae 

Bau khas 

oleum rosae 

Tekstur Lunak Agak Keras Keras 
          Keterangan : 

          F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

          F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

          F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 

 

Berdasarkan tabel II warna merah muda yang dihasilkan pada lipstik 

dikarenakan penambahan ekstrak angkak. Adanya penambahan 

konsentrasi ekstrak angkak merah 4% dalam setiap formula sehingga 

semua formula lipstik memiliki warna yang sama. Aroma pada ketiga 

formula menunjukkan tidak ada perbedaan yaitu aroma oleum rosae 

dikarenakan penambahan oleum rosae sebagai pengaroma (Gumbara 

dkk., 2015).  

Tekstur dari ketiga formula ini berbeda F3 lebih keras daripada F1 

dan F2. Hal ini dikarenakan F3 memiliki konsentrasi cera alba yang 

lebih tinggi daripada F1 dan F2 yang dapat meningkatkan tekstur lipstik. 
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Konsistensi sediaan akan meningkat dengan peningkatan cera alba 

sebagai basis lilin (Suena dkk., 2022), sehingga sediaan menjadi lebih 

padat. Penelitian (Anjari, 2018) semakin tinggi konsentrasi cera alba 

yang ditambahkan pada sediaan, maka viskositas sediaan akan semakin 

meningkat. F3 merupakan sediaan yang baik untuk dijadikan sediaan 

lipstik dibandingkan dengan F1 dan F2. 

2. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji homogenitas merupakan uji yang mencakup komponen bahan 

aktif dan bahan tambahan lainnya yang menunjukkan sediaan tercampur 

dengan baik yang tidak memiliki butiran kasar dalam sediaan. 

Keseragaman yang baik pada lipstik untuk memastikan sediaan 

memiliki kualitas yang konsisten dalam warna, tekstur, kemudahan 

sediaan saat dioleskan pada bibir, dan memberikan efek yang maksimal 

karena zat aktif dan bahan lain terdispersi dengan merata (Sayuti, 2015). 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel III. 

                  Tabel III. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

    

 

    

 

                  
      Keterangan : 

        F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

        F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

        F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3 memiliki 

susunan yang homogen ditunjukkan dengan warna yang merata dan 

tidak terdapat butir-butir kasar (Nurfitriyana dkk., 2023). Homogenitas 

Formula Hasil Pengamatan 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 
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sediaan berhubungan dengan konsentrasi zat aktif yang sama dalam 

setiap penggunaan mempengaruhi efektivitas terapi. Sediaan lipstik 

dioleskan pada kaca preparat dan ditutup dengan objek glass kemudian 

diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 10x 

dan perbesaran lensa okular 10x tidak menunjukkan butiran kasar maka 

sediaan tersebut dianggap homogen (Nugroho dkk., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan variasi konsentrasi cera alba tidak 

mempengaruhi homogenitas. 

3. Hasil Uji pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan 

lipstik ekstrak angkak merah. Hasil pH sediaan lipstik dapat dilihat pada 

Tabel IV. 

       Tabel IV. Hasil Uji pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

 

          

                       

 

  

 
      Keterangan : 

        F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

        F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

        F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 

Pengukuran pH dilakukan untuk menentukan keasaman sediaan 

sesuai dengan tingkat yang sama dengan pH bibir (Wasito dkk., 2017). 

Rentang pH sediaan lipstik pada kulit bibir yaitu 3,9-6,5 (Warnida dkk., 

2016). Berdasarkan hasil yang diperoleh sediaan telah memenuhi 

persyaratan. Sediaan lipstik akan terasa seperti gatal jika pH dibawah 

Formula pH 

 Mean ± SD 

F1 4,07±0,05 

F2 4,65±0,29 

F3 5,11±0,22 
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nilai yang dipersyaratkan, akan mengakibatkan bibir terasa panas jika 

melebihi nilai yang dipersyaratkan (Ambari dkk., 2020). 

Nilai pH yang diperoleh dilanjutkan analisis secara statistik. Hasil 

dari uji normalitas mendapatkan nilai sig >0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

dan mendapatkan nilai sig >0,05 yang berarti data homogen. Analisis 

dilanjutkan dengann One Way Anova menunjukkan nilai sig <0,05 antar 

formula, kemudian dilanjutkan dengan uji LSD, hasil uji LSD 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna antar formula. Hal ini 

menunjukkan perbedaan konsentrasi cera alba berpengaruh terhadap pH 

sediaan lipstik. Hal ini sesuai dengan penelitian Ittiqo dan Anderiani 

(2017) optimasi formula sediaan krim menunjukkan bahwa peningkatan 

cera alba dapat memperbesar persentase pH. Cera alba yang dikenal 

sebagai lilin lebah dapat meningkatkan pH karena kandungan ceramide-

nya. Ceramide ini dapat lebih ditingkatkan dengan adanya 

fitosphingosine yang merangsang biosintesisnya (Proksch, 2018). Cera 

alba dengan pH 5 kemudian ditambahkan ekstrak angkak yang 

mempunyai pH asam 4 sehingga presentase pH sediaan lipstik 

meningkat. 

4. Hasil Uji Titik Lebur Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Pengujian titik lebur dilakukan dengan tujuan untuk mengukur suhu 

lebur. Hasil uji titik lebur yang baik memiliki titik lebur 50-70˚C. Lipstik 

dilakukan uji titik lebur untuk melihat sediaan lipstik memiliki titik 
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lebur pada rentang yang dipersyaratkan sehingga tidak mudah meleleh 

saat terkena panas, dan harus cukup kuat untuk menahan tekanan saat 

digunakan (Hayati dan Chabib, 2016). Hasil uji sediaan titik lebur dapat 

dilihat pada Tabel V. 

Tabel V. Hasil Uji Titik Lebur Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 
 

Formula Titik Lebur (˚C) Waktu Lebur (menit) 

  Mean ± SD 

F1 50  3,11± 0,11 

F2 50  3,56± 0,04 

F3 50 3,83± 0,11 
       Keterangan    :  

        F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

        F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

        F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 

 Hasil pengamatan pada uji titik lebur menunjukkan titik lebur 

sediaan lipstik pada suhu 50˚C dengan waktu kurang dari 15 menit. 

Sediaan lipstik yang baik memiliki titik lebur 50˚-70˚C (Umami dkk., 

2020). Berdasarkan tabel V hasil pengujian menunjukan sediaan lipstik 

ekstrak angkak sudah memenuhi rentang persyaratan untuk suhu lebur 

dan waktu lebur. Penelitian Andiani dkk. (2022) cera alba 

mempengaruhi waktu lebur sediaan, semakin meningkatnya konsentrasi 

cera alba waktu titik lebur semakin lama. Pada penelitian Oktaria, 

(2020) pada pengujian titik lebur menunjukkan sediaan lip balm 

melebur pada suhu 50˚C.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sediaan lipstik ekstrak angkak merah dengan variasi konsentrasi cera alba 

yang dihasilkan memenuhi persyaratan uji sifat fisikokimia. 

B. Saran 

Perlu dilakukan pengujian sediaan lipstik lainnya seperti uji daya sebar, 

daya lekat, dan uji hedonik.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Perhitungan Penimbangan Bahan 

a. Formula 1 

1) Ekstrak Angkak 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2) Minyak Jarak 
5

100
 𝑥 3 = 0,15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3) Setil Alkohol 
3

100
 𝑥 3 = 0,09 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4) Paraffin Wax 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5) Propil Paraben 
0,2

100
 𝑥 3 = 0,006 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6) Cera Alba 
10

100
 𝑥 3 = 0,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

7) Adeps Lanae 

3 gram – 0,666 gram = 2,33 gram 

 

b. Formula 2 

1) Ekstrak Angkak 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2) Minyak Jarak 
5

100
 𝑥 3 = 0,15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3) Setil Alkohol 
3

100
 𝑥 3 = 0,09 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4) Paraffin Wax 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5) Propil Paraben 
0,2

100
 𝑥 3 = 0,006 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6) Cera Alba 
15

100
 𝑥 3 = 0,45 𝑔𝑟𝑎𝑚 

7) Adeps Lanae 

3 gram – 0,816 gram = 2,18 gram 
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c. Formula 3 

1) Ekstrak Angkak 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2) Minyak Jarak 
5

100
 𝑥 3 = 0,15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3) Setil Alkohol 
3

100
 𝑥 3 = 0,09 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4) Paraffin Wax 
4

100
 𝑥 3 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5) Propil Paraben 
0,2

100
 𝑥 3 = 0,006 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6) Cera Alba 
20

100
 𝑥 3 = 0,60 𝑔𝑟𝑎𝑚 

7) Adeps Lanae 

3 gram – 0,966 gram = 2,03 gram 
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Lampiran 3. Bahan Sediaan Lipstik 

              

        Minyak Jarak                    Setil Alkohol           Paraffin Wax 

           

      Propil Paraben         Cera Alba                         Oleum Rosae 

          

         Adeps Lanae          Larutan Ekstrak Angkak              Etanol 96% 
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Angkak 

                                  

 Pemblenderan Angkak            Penyaringan Serbuk              Penimbangan Serbuk 

 

                            

         Penyaringan            Pengadukan magnetic               Proses Maserasi 

          stirrer       
                         

 

                                    

  Penguapan dengan  Pemekatan dengan      Ekstrak Angkak  

 Rotary Evaporator      Waterbath  
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Lampiran 5. Hasil Rendemen 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (%) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

                               =
21,29

500
 x 100%  

      = 4,25% 
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Lampiran 6. Pembuatan Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak  

                         

Penimbangan bahan        Peleburan menggunakan               Sediaan lipstik        

          Waterbath               dimasukkan dalam cetakan  
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Lampiran 7. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak  

Formula Replikasi 

Formula 

Homogenitas Pengamatan dibawah 

mikroskop 

 

  

 

 

R1 

 

 

 

 

Homogen 

 
 

 

 

 

F1 

 

 

 

R2 

 

 

 

Homogen 

 
 

  

 

 

R3 

 

 

 

Homogen 

 
 

  

 

 

R1 

 

 

 

Homogen 

 
 

F2  

 

 

R2 

 

 

 

Homogen 
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R3 

 

 

 

 Homogen 

 
 

  

 

 

R1 

 

 

 

 Homogen 

 
 

F3  

 

 

R2 

 

 

 

 Homogen 

 
 

  

 

 

R3 

 

 

 

Homogen 

 
 

Keterangan : 

F1 : Konsentrasi cera alba 10% 

F2 : Konsentrasi cera alba 15% 

F3 : Konsentrasi cera alba 20% 
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Lampiran 8. Hasil Uji pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak  

a.  Uji pH  

       

b. Kalibrasi pH Meter 

 

  
 

c. Hasil Uji pH 

 

Formula 

 

Replikasi Formula 

 

Nilai pH 

Rata-Rata 

± SD 

 R1 4,12  

F1 R2 4,09 4,07±0,05 

 R3 4,01  

 R1 4,56  

F2 R2 4,42 4,65±0,29 

 R3 4,99  

 R1 4,86  

F3 R2 5,22 5,11±0,22 

 R3 5,26  
     Keterangan : 

     F1 : Konsentrasi cera alba 10% 

     F2 : Konsentrasi cera alba 15% 

     F3 : Konsentrasi cera alba 20% 
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Lampiran 9. Hasil Uji Titik Lebur Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

a. Hasil uji titik lebur 

 

 
 

b. Hasil Uji Titik Lebur 

 

Formula 

 

Replikasi 

Formula 

 

Suhu saat 

meleleh  (˚C) 

 

Waktu Titik 

Lebur 

(menit) 

 

Rata-Rata 

± SD 

 R1 50  3,00  

  F1 R2 50  3,00 3,11±0,11 

 R3 50  3,33  

 R1 50 3,51  

  F2 R2 50  3,55 3,56±0,04 

 R3 50  3,66  

 R1 50  3,66  

  F3 R2 50  3,80 3,83±0,11 

 R3 50  4,03  

 
Keterangan : 

F1 : Konsentrasi cera alba 10% 

F2 : Konsentrasi cera alba 15% 

F3 : Konsentrasi cera alba 20% 
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Lampiran 10. Analisis pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak  

1.Uji Normalitas (Shapiro Wilk) 

Tests of Normality 

 

Hasil 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH formula 1 .282 3 . .936 3 .510 

formula 2 .294 3 . .921 3 .454 

formula 3 .353 3 . .824 3 .174 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig pada formula 1, formula 2, dan 

formula 3 yaitu > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

2.Statisika Deskriptif 

Descriptives 

pH   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formula 

1 

3 4.0733 .05686 .03283 3.9321 4.2146 4.01 4.12 

formula 

2 

3 4.6567 .29704 .17150 3.9188 5.3946 4.42 4.99 

formula 

3 

3 5.1133 .22030 .12719 4.5661 5.6606 4.86 5.26 

Total 9 4.6144 .48867 .16289 4.2388 4.9901 4.01 5.26 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai standar deviasi pada setiap formula > 

0,5. 
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3.Uji Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

pH Based on Mean 3.759 2 6 .087 

Based on Median .610 2 6 .574 

Based on Median and with 

adjusted df 

.610 2 4.103 .586 

Based on trimmed mean 3.315 2 6 .107 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig yaitu 0,087 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data homogen. 

 

4.Uji One Way Anova 

 

ANOVA 

pH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.630 2 .815 17.469 .003 

Within Groups .280 6 .047   

Total 1.910 8    

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig yaitu 0,003 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan antara kelompok formula.  

 

5.Uji LSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pH   

LSD   

(I) Hasil (J) Hasil 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

formula 1 formula 2 -.58333* .17638 .016 -1.0149 -.1517 

formula 3 -1.04000* .17638 .001 -1.4716 -.6084 

formula 2 formula 1 .58333* .17638 .016 .1517 1.0149 

formula 3 -.45667* .17638 .041 -.8883 -.0251 

formula 3 formula 1 1.04000* .17638 .001 .6084 1.4716 

formula 2 .45667* .17638 .041 .0251 .8883 
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Uji perbandingan LSD (Least Significant Difference) digunakan untuk 

membandingkan rata-rata pH antara masing-masing pasangan formula. Hasil uji ini 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara beberapa pasangan formula. 

• Antara formula 1 dan formula 2, perbedaan rata-rata pH adalah -0.58333 

dengan interval kepercayaan antara -1.0149 hingga -0.1517. Perbedaan ini 

signifikan secara statistik (p = 0.016). 

• Antara formula 1 dan formula 3, perbedaan rata-rata pH adalah -1.04000 

dengan interval kepercayaan antara -1.4716 hingga -0.6084. Perbedaan ini 

juga signifikan secara statistik (p = 0.001). 

• Antara formula 2 dan formula 3, perbedaan rata-rata pH adalah -0.45667 

dengan interval kepercayaan antara -0.8883 hingga -0.0251. Meskipun 

perbedaannya lebih kecil, namun tetap signifikan secara statistik (p = 

0.041). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam rata-rata 

pH antara setiap pasangan formula yang diuji. 
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Lampiran 11. Naskah Publikasi 

UJI SIFAT FISIKOKIMIA SEDIAAN LIPSTIK  

EKSTRAK ANGKAK MERAH  

(Monascus purpureus) 

 

Physicochemical Properties Test of Lipstick Preparation 

 of Red Angkak Extract (Monascus purpureus) 

 

Eka Susilowati1, Fara Azzahra1 

 

1Program Studi Diploma III Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta 

e-mail : faraazzahra@afi.ac.id 

 

INTISARI 

Angkak merupakan beras hasil fermentasi oleh kapang (Monascus purpureus) 

sehingga berwarna merah yang dapat digunakan untuk membuat pewarna bibir yang 

memiliki antioksidan. Lipstik salah satu sediaan kosmetik yang paling banyak digunakan 

untuk pewarna bibir, dilengkapi dengan elemen untuk menghidrasi dan melindungi bibir. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sifat fisikokimia dari sediaan lipstik ekstrak 

angkak (Monascus purpureus) dengan basis cera alba. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental post test only design. 

Sediaan lipstik dibuat 3 formula yaitu F1 konsentrasi cera alba 10%, F2 konsentrasi cera 

alba 15%, dan F3 konsentrasi cera alba 20%. Hasil pengujian organoleptis, homogenitas, 

dan titik lebur dianalisis secara deskriptif. Hasil pengujian pH dianalisis menggunakan 

IBM SPSS Statistik 27 dengan uji normalitas, uji homogenitas dilanjutkan uji One Way 

Anova dan LSD.  

Hasil penelitian menunjukkan warna sediaan lipstik F1, F2, dan F3 berwarna 

merah muda, aroma F1, F2, dan F3 khas oleum rosae. Sediaan lipstik F1, F2, dan F3 

homogen. Nilai pH F1 4,07±0,05, nilai pH F2 4,65±0,29, nilai pH F3 5,11±0,22 dan titik 

lebur semua formula pada suhu 50˚C. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pH yang signifikan pada peningkatan variasi 

konsentrasi cera alba.  

 

Kata kunci : Angkak, Lipstik, Uji Sifat Fisikokimia 

 

ABSTRACT 

Angkak is rice fermented by a mould (Monascus purpureus) so that it is red in 

colour, which can be used to make lip colour that has antioxidants. Lipstick is one of the 

most widely used cosmetic preparations for lip colour, equipped with elements to hydrate 

and protect the lips. The purpose of this study was to determine the physicochemical 

properties of lipstick preparations of Monascus purpureus extract with cera alba base. 

This study used an experimental research method post test only design. Lipstick 

preparations were made from 3 formulas, namely F1 10% cera alba concentration, F2 15% 

cera alba concentration, and F3 20% cera alba concentration. The results of organoleptic 

testing, homogeneity, and melting point were analysed descriptively. The pH test results 

were analysed using IBM SPSS Statistics 27 with normality test, homogeneity test followed 

by One Way Anova test and LSD.  
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The results showed that the colour of F1, F2, and F3 lipstick preparations was pink, 

the aroma of F1, F2, and F3 was typical of oleum rosae. F1, F2, and F3 lipstick preparations 

were homogeneous. The pH value of F1 is 4.07 ± 0.05, the pH value of F2 is 4.65 ± 0.29, 

the pH value of F3 is 5.11 ± 0.22 and the melting point of all formulas at 50˚C. Based on 

the research conducted, it can be concluded that there is a significant difference in pH in 

increasing variations in cera alba concentration.  
 

Keywords: Angkak, Lipstick, Physicochemical Properties Test 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetik dan kecantikan hampir selalu berjalan beriringan. Kosmetik merupakan 

bagian dari setiap keadaan dan kehidupan ketika seseorang perlu tampil rapi, menarik, dan 

wangi. Jenis kosmetik yang digunakan bervariasi berdasarkan apa yang dibutuhkan oleh 

setiap jenis kulit (Marlina dan Nurusani, 2022). Lipstik salah satu sediaan kosmetik yang 

paling banyak digunakan untuk pewarna bibir, dilengkapi dengan elemen untuk 

menghidrasi dan melindungi bibir dari sinar ultraviolet, udara kering, dan suhu rendah 

(Anis dkk., 2020). 

Kosmetik yang mengandung bahan berbahaya seperti merkuri dan tembaga, 

perwarna beracun seperti rhodamin B. Rhodamin B merupakan bahan kimia yang dapat 

mengiritasi kulit, bersifat karsinogenik, dan dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan hati (Syakri, 2017). Banyaknya bahan kimia yang berpotensi berbahaya yang 

ditemukan dalam sediaan kosmetik, memotivasi penggunaan komponen alami sebagai 

penggantinya (Zaky dan Safitri., 2023). 

Penggunaan bahan alami sebagai kosmetik memiliki kelebihan karena aman 

digunakan dan memiliki efek samping yang lebih sedikit. Angkak salah satu bahan alami 

yang dibuat dengan fermentasi ragi yang disebut Monascus purpureus. Secara tradisional, 

angkak digunakan sebagai pewarna makanan. Dari segi kesehatan, angkak dapat secara 

efektif mengobati dispepsia, memperlancar aliran darah, membentengi lambung dan limpa, 

mencegah pembekuan darah, dan meningkatkan efektivitas pengobatan. Bakteri gram 

positif, seperti Bacillus subtilis dan Bacillus mycoides, tidak dapat tumbuh ketika terkena 

angkak (Nabila dan Hendriani, 2018). Macam-macam basis yang sering digunakan dalam 

sediaan lipstik seperti paraffin wax, lanolin, carnauba wax, dan cera alba (Kuswana dkk., 

2017). Cera alba merupakan bahan kimia umum yang digunakan dalam formulasi topikal 

dan oral, dan umumnya dianggap tidak beracun dan tidak menyebabkan iritasi (Rowe dkk., 

2009). Cera alba memiliki sifat sebagai pengikat minyak yang baik, menghasilkan sediaan 

dengan massa yang seragam, dapat menjaga stabilitas, dan konsistensi warna (Anjari, 

2018). 

Penelitian Sholehah dkk. (2022) cera alba dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 

20% didapatkan hasil sediaan yang memenuhi persyaratan uji fisikokimia. Penelitian 

Widayanti dkk. (2014) dengan peningkatan konsentrasi cera alba dapat meningkatkan 

viskositas sediaan. Rentang kosentrasi cera alba pada sediaan topikal adalah 5%-20% 

(Rowe dkk., 2009). Berdasarkan latar belakang tersebut cera alba digunakan sebagai basis 

pada sediaan lipstik dengan penambahan zat aktif ekstrak angkak. Penggunaan cera alba 

dalam sediaan kosmetik ekstrak angkak masih sedikit sehingga, penelitian ini bertujuan 

mengetahui sifat fisikokimia sediaan lipstik ekstrak angkak (Monascus purpureus) dengan 

basis cera alba. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 
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Waterbath, timbangan analitik, beaker glass, batang pengaduk, magnetic stirrer, kertas 

perkamen, pipet, bunsen, labu alas bulat, alumunium foil, kertas saring, cawan porselen, 

pipa kapiler, objek glass, tutup kaca, tabung reaksi, pH meter, dan mikroskop. 

Bahan 

Ekstrak angkak, minyak jarak, setil alkohol, paraffin wax, propil paraben, cera alba, oleum 

rosae, dan adeps lanae. 

Pembuatan Ekstrak Angkak Merah 

Serbuk angkak sebanyak 500 gram yang sudah dihaluskan kemudian diekstrasi 

dengan metode remaserasi, dengan cara merendam serbuk kedalam etanol 96% (Salman 

dkk., 2023) dengan perbandingan 1:3 (Resti dkk., 2017). Proses remaserasi berlangsung 

selama 24 jam. Sambil diaduk dengan magnetic stirrer dengan kecepatan 400 rpm selama 

30 menit (Maharini dkk., 2017). Maserat kemudian dilakukan remaserasi sebanyak dua 

kali. Maserat yang dihasilkan dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50˚C 

(Mawarda dkk., 2020) setelah itu diuapkan diatas waterbath pada suhu 50˚C sampai 

terbentuk ekstrak kental (Widayanti dkk., 2023). 

Pembuatan Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Formula sediaan lipstik yang digunakan merupakan hasil modifikasi pada 

penelitian Umami dkk., (2020). Komponen bahan penyusun disajikan pada Tabel I. 

Tabel I. Formula Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Komponen Bahan Konsentrasi % Fungsi 

F1 F2 F3 

Ekstrak Angkak 4 4 4 Zat Aktif 

Minyak Jarak 5 5 5 Basis Minyak 

Setil Alkohol 3 3 3 Emolient 

Paraffin wax 4 4 4 Stiffening agent 

Propil Paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Cera Alba 10 15 20 Basis Lilin 

Oleum Rosae qs qs qs Pewangi 

Adeps Lanae ad 3 g ad 3 g ad 3 g Basis Lemak 

Keterangan : 

F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

F3 : Konsenetrasi Cera Alba 20% 

Proses awal pembuatan lipstik dengan menimbang semua bahan-bahan yang 

dibutuhkan, dilakukan dengan membuat 2 massa. Massa 1 melarutkan nipasol ke dalam 

minyak jarak, diaduk hingga nipasol larut. Kemudian massa 2 yaitu basis cera alba, adeps 

lanae, setil alkohol, dan paraffin wax dileburkan diatas waterbath pada suhu 62˚-64˚C 

(Made dkk., 2022), setelah melebur massa 1 dicampurkan ke dalam massa 2 diaduk sampai 

homogen kemudian ditambahkan oleum rosae dan ekstrak angkak yang telah diencerkan. 

Sediaan dimasukkan ke dalam cetakan lalu diletakan ke dalam lemari pendingin hingga 

lipstik memadat kemudian melakukan uji sifat fisikokimia lipstik (Dwicahyani dkk., 2019). 

 
Uji Sifat Fisikokimia Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, aroma, tekstur, dan rasa yang  

dihasilkan oleh sediaan (Febrianto dan Apriliani, 2022). 

Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil sedikit sediaan lipstik dioleskan 

pada kaca transparan kemudian diamati susunan sediaan menggunakan mikroskop 

perbesaran 10 x 10 (Pratiwi dan Novelni, 2023). 

Uji pH 

Uji pH diukur dengan menggunakan pH meter, pH meter dilakukan kalibrasi 

terlebih dahulu menggunakan larutan dapar dengan pH netral 7,0 dan pH asam 4,0 hingga 

alat menunjukan angka pH, kemudian pH meter dikeringkan dengan tisu. Sediaan lipstik 1 

gram dilarutkan dalam 10ml aquadest kemudian pH meter dicelupkan dalam sediaan 

(Rasyadi dkk., 2021). 

Uji Titik Lebur 

Uji titik lebur dilakukan dengan menimbang sediaan lipstik 1 gram, dimasukkan 

ke dalam oven dengan suhu awal 50˚C selama 15 menit. Jika sediaan tidak meleleh maka 

suhu dinaikan 1˚C setiap 15 menit (Marlina dan Nurusani, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Ekstrak Angkak Merah 

Serbuk angkak yang sudah diayak diambil sebanyak 500 gram untuk dilakukan 

proses ekstrasi dengan metode maserasi. Pemilihan metode maserasi karena metode ini 

merupakan cara penyarian yang sederhana dan dapat mencegah kerusakan bahan kimia 

yang bersifat termolabil (Asworo dan Widiwiastuti, 2023). Selanjutnya serbuk angkak 

dimaserasi menggunakan 1,5 liter etanol 96% selama 24 jam diaduk menggunakan 

magnetic stirrer dengan kecepatan 400 rpm selama 30 menit (Maharini dkk., 2017). Ampas 

yang diperoleh kemudian dilakukan remaserasi sebanyak dua kali. Remaserasi dilakukan 

dengan cara menyaring hasil maserasi menggunakan kertas saring agar filtrat dapat 

dipisahkan dari residunya 

Setelah melakukan proses remaserasi sebanyak dua kali dihasilkan maserat yang 

kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50˚C (Mawarda dkk., 

2020) dilanjutkan pemekatan diatas waterbath pada suhu 50˚C hingga terbentuk ekstrak 

kental (Widayanti dkk., 2023). Ekstrak kental angkak merah yang diperoleh sebanyak 

21,29 gram. 

Pembuatan Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Bahan ditimbang secara terpisah dan membentuk dua massa adalah langkah 

pertama dalam proses pembuatan lipstik. Massa 1 nipasol dilarutkan dalam minyak jarak. 

Selanjutnya, massa 2 dilebur pada suhu 62˚-64˚C di waterbath dengan menggunakan bahan 

dasar cera alba, adeps lanae, setil alkohol, dan paraffin wax (Made dkk., 2022). Setelah 

melebur, oleum rosae dan ekstrak angkak yang sudah diencerkan ditambahkan setelah 

massa 1 dan massa 2 digabungkan dan diaduk hingga homogen. Untuk menguji sifat 

fisikokimia lipstik, sediaan dimasukkan ke dalam cetakan dan didinginkan hingga lipstik 

mengeras (Dwicahyani dkk., 2019). 

 
Evaluasi Uji Sifat Fisikokimia Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, aroma, dan tekstur yang  

dihasilkan oleh sediaan (Febrianto dan Apriliani, 2022). Hasil uji organoleptis dapat dilihat 

pada Tabel II. 
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Tabel II. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Pengamatan Hasil Formula 

F1 F2 F3 

Warna Merah Muda  Merah Muda Merah Muda 

Aroma Bau khas  

oleum rosae 

Bau khas oleum 

rosae 

Bau khas oleum 

rosae 

Tekstur Lunak Agak Keras Keras 

    

  Keterangan : 

  F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

  F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

  F3 : Konsenetrasi Cera Alba 20% 

  Berdasarkan tabel II warna merah muda yang dihasilkan pada lipstik dikarenakan 

penambahan ekstrak angkak merah. Adanya penambahan konsentrasi ekstrak angkak 

merah 4% dalam setiap formula sehingga semua formula lipstik memiliki warna yang 

sama. Aroma pada ketiga formula menunjukkan tidak ada perbedaan yaitu aroma oleum 

rosae dikarenakan penambahan oleum rosae sebagai pengaroma (Gumbara dkk., 2015). 

Tekstur dari ketiga formula ini berbeda F3 lebih padat daripada F1 dan F2. Hal ini 

dikarenakan F3 memiliki konsentrasi cera alba yang lebih tinggi daripada F1 dan F2 yang 

dapat meningkatkan tekstur lipstik. Konsistensi sediaan akan meningkat dengan 

peningkatan cera alba sebagai basis lilin (Suena dkk., 2022).  

Uji Homogenitas Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji homogenitas merupakan uji yang mencakup komponen bahan aktif dan bahan 

tambahan lainnya yang menunjukkan sediaan tercampur dengan baik yang tidak memiliki 

butiran kasar dalam sediaan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel III. 

Tabel III. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

  Keterangan : 

  F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

  F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

  F3 : Konsenetrasi Cera Alba 20% 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3 memiliki susunan yang 

homogen ditunjukkan dengan warna yang merata dan tidak terdapat butir-butir kasar 

(Nurfitriyana dkk., 2023). Sediaan tidak menunjukkan butiran kasar saat dioleskan pada 

kaca transparan maka sediaan tersebut dianggap homogen (Nugroho dkk., 2020). 

Uji pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan lipstik ekstrak 

angkak merah. Hasil pH sediaan lipstik dapat dilihat pada Tabel IV . 

Tabel IV. Hasil Uji pH Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Keterangan : 

Formula Hasil Pengamatan 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Formula pH 

 Mean ± SD 

F1 4,07±0,05 

F2 4,65±0,29 

F3 5,11±0,22 
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F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

F3 : Konsentrasi Cera Alba 20% 

Pengukuran pH dilakukan untuk menentukan keasaman sediaan sesuai dengan 

tingkat yang sama dengan pH bibir (Wasito dkk., 2017). Rentang pH sediaan lipstik pada 

kulit bibir yaitu 3,9-6,5 (Warnida dkk., 2016). Nilai pH yang diperoleh dilanjutkan analisis 

secara statistik. Dengan uji awal normalitas dan homogen kemudian dilanjutkan uji One 

Way Anova untuk mengetahui perbedaan antar formulasi, jika terdapat perbedaan bermakna  

dilanjutkan uji lanjutan LSD. 

Hasil uji LSD menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna antar formula. Hal 

ini menunjukkan perbedaan konsentrasi cera alba berpengaruh terhadap pH sediaan lipstik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ittiqo dan Anderiani (2017) optimasi formula sediaan krim 

menunjukkan bahwa peningkatan cera alba dapat memperbesar persentase pH. 

Uji Titik Lebur Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Titik lebur pada sediaan lipstik berfungsi untuk mengetahui apakah sediaan lipstik 

baik atau tidak. Hasil uji titik lebur dapat dilihat sediaan lipstik yang baik memiliki titik 

lebur 50-70˚C pada Tabel V. 

Tabel V. Hasil Uji Titik Lebur Sediaan Lipstik Ekstrak Angkak 

Formula Titik Lebur (˚C) Waktu Lebur (menit) 

  Mean ± SD 

F1 50  3,11 ± 0,11 

F2 50  3,56 ± 0,04 

F3 50  3,83 ± 0,11 
Keterangan : 

F1 : Konsentrasi Cera Alba 10% 

F2 : Konsentrasi Cera Alba 15% 

F3 : Konsenetrasi Cera Alba 20% 

Hasil pengamatan pada uji titik lebur menunjukkan titik lebur sediaan lipstik pada 

suhu 50˚C. Hal tersebut menunjukan bahwa sediaan lipstik ekstrak angkak merah telah 

memenuhi persyaratan titik lebur. Berdasarkan tabel V hasil pengujian menunjukan tidak 

ada perbedaan titik lebur antar formula. Hal ini menunjukkan perbedaan konsentrasi cera 

alba tidak berpengaruh terhadap suhu titik lebur sediaan lipstik, tetapi berpengaruh pada 

waktu titik lebur. Penelitian Andiani dkk., (2022) cera alba mempengaruhi waktu lebur 

sediaan dikarenakan konsentrasi minyak lebih tinggi dari konsentrasi basis cera alba 

sehingga membuat sediaan memiliki waktu titik lebur yang menurun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Sediaan lipstik ekstrak angkak merah dengan variasi konsentrasi cera alba yang dihasilkan 

memenuhi persyaratan uji sifat fisikokimia. 

Saran 

Perlu dilakukan pengujian sediaan lipstik lainnya seperti uji daya sebar, daya lekat, dan uji 

hedonik. 
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